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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan ShopeePayLater oleh mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
ketika melakukan transaksi belanja Online di platform Shopee. Shopee telah menghadirkan
sejumlah fitur ShopeePaylLater dalam aplikasi belanja Online. Fenomena kemajuan dalam
pengalaman berbelanja Online yang diperbarui dengan fasilitas yang disediakan telah mendorong
mahasiswa untuk memilih opsi pinjaman uang saat berbelanja. Metode penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan ShopeePayLater oleh mahasiswa
Fakultas [lmu Sosial dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk aspek ekonomi, desakan
kebutuhan, pertimbangan waktu, lokasi dan cuaca, daya tarik tawaran voucher dan diskon
singkat. Kebanyakan barang yang dibeli oleh mahasiswa saat menggunakan ShopeePayLater
didasarkan pada keinginan pribadi dan mengikuti tren fashion atau produk terkini. Penelitian ini
menerapkan teori konsumerisme Jean Baudrillard untuk menyimpulkan bahwa mahasiswa
Fakultas [lmu Sosial, saat menggunakan ShopeePayLater untuk belanja Online, lebih dipengaruhi
oleh dorongan keinginan dan hasrat semata.

Kata Kunci: E-Commerce Shopee, ShopeePayLater, Perilaku Konsumtif.

PENDAHULUAN pembayaran  yang  memungkinkan

Beberapa tahun terakhir Shopee pengguna  Shopee berbelanja dan
telah menjadi salah satu metode membayar kemudian dalam jangka
pembayaran yang populer_ waktu tertentu. Fitur ini memungkinkan
ShopeePayLater ~ merupakan  fitur pengguna untuk lebih fleksibel saat

berbelanja Online, terutama jika saat ini
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pengguna tidak memiliki cukup uang
tetapi masih ingin membeli juga kerap
memberikan penawaran diskon khusus
kepada pengguna yang menggunakan
metode pembayaran ShopeePayLater.

Shopee telah menghadirkan fitur
terbaru dalam bentuk pembayaran kartu
kredit digital yang disebut
ShopeePayLater. Fitur ini pertama kali
diluncurkan pada Maret 2019, dan saat
itu masih dalam tahap uji coba yang
belum diperkenalkan secara resmi
kepada pengguna. ShopeePayLater bisa
digunakan untuk melakukan
pembayaran di berbagai bagian platform
Shopee, kecuali untuk kategori Voucher
dan Produk Digital. Jika pengajuan
ShopeePayLater diterima, batas
pinjaman pertama yang diberikan adalah
Rp750 ribu. Pinjaman ini dapat dilunasi
dalam waktu 30 hari tanpa bunga atau
dicicil dalam periode 2-3 bulan dengan
biaya sebesar 2,95%.

Rincian tagihan akan tersedia
setiap tanggal 25, dan pembayaran harus
dilakukan paling lambat pada tanggal 5
bulan berikutnya. Jika pembayaran
terlambat, akan dikenakan denda
sebesar 5% per bulan dari total tagihan.
Kehadiran ShopeePayLater  ditengah
pertumbuhan belanja online
menawarkan solusi yang lebih fleksibel
bagi penggunanya. ShopeePayLater
memanfaatkan tren ini = dengan
menawarkan opsi pembayaran yang
meungkinkan  pengguna berbelanja
secara instan tanpa membayar secara
langsung. Ada banyak video tranding
yang beredar di internet saat ini yang
menunjukkan tren pakaian, aksesoris
seperti tas, sepatu, outfit, dan lain-lain
yang memberikan dampak seseorang
akan membelinya.

ShopeePayLater tidak secara
langsung terkait dengan urgensi. Urgensi
merujuk pada situasi di mana sesuatu
dianggap penting atau memerlukan
tindakan segera, sementara
ShopeePayLater — merupakan pilihan
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pembayaran yang memberikan
fleksibilitas dalam waktu pembayaran.
Dalam situasi yang membutuhkan
respons cepat, ShopeePayLater dapat
memberikan kemudahan dan
fleksibilitas kepada pengguna yang
mungkin membutuhkan barang atau
layanan secara mendesak, namun tidak
memiliki dana yang cukup pada saat itu.
Dengan menggunakan ShopeePayLater,
pengguna dapat melakukan pembelian
mendesak dan membayar dalam jangka
waktu yang ditentukan.

Beberapa  studi  penelitian
mengenai ShopeePayLater
(Aristanti,2020; Eka Astra

Susilawaty,2020; Fanny Anggraeny Putri
dan Sri Setyo Iriani;2020) memberi
gambaran terhadap paylater sebagai
metode pembayaran alternatif yang
sangat digemari oleh kalangan milenial,
gaya hidup sosial dan hedonis, dan
pengaruh positif antara kepercayaan dan
variabel kemudahan mengambil
keputusan pembelian dengan pinjaman
online Shopee bayar nanti.

Dengan memberikan
kemudahan tersebut, popularitas belanja
online semakin meningkat karena
dianggap hemat waktu dan lebih
fleksibel dalam pemilihan produk.
Mahasiswa biasanya menghabiskan
waktu berbelanja, tidak hanya mencari
produk yang diinginkan, tetapi mencari
informasi tentang produk yang sedang
tren . Kemudahan menggunakan Internet
dan memproses transaksi pembayaran
online toko berkontribusi
mempertahankan gaya belanja online.
Alasan berbelanja online lebih disukai
adalah mahasiswa tidak perlu repot
datang ke toko fisik secara langsung.
Konsumen hanya perlu membuka
ponselnya dan memilih perangkat
belanja yang disukainya. Dari proses
pemilihan hingga kedatangan produk,
konsumen menunggu tanpa harus
mengambilnya.
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Dalam penggunaan
ShopeePayLater dapat dikatakan biaya
pengeluaran mahasiswa tidak sedikit. Ini
bisa dilihat dari intensitas penggunaan
ShopeePayLater yang cukup tinggi.
Konsumsi menggunakan ShopeePayLater
oleh mahasiswa dapat disebut sebagai
tindakan sosial. Pengguna memiliki
kecenderungan untuk memamerkan
barang yang dibeli kepada teman-teman.
Serta apa yang pengguna beli tergantung
dari seberapa populernya produk
tersebut pada saat itu sehingga tidak
dikatakan ketinggalan zaman atau
kemungkinan ingin menjadi trend setter.
ShopeePayLater jelas memiliki efisiensi
tinggi karena jumlahnya yang banyak
untuk membantu pengguna sebagai
konsumen dalam berbelanja online
(Leary et al 2013).

Dampak dari mahasiswa yang
menggunakan ShopeePayLater dalam
belanja online bisa berpengaruh pada
beberapa aspek kehidupan mahasiswa
itu sendiri. Berikut dampaknya bisa

signifikan:
a.Dampak Emosional
Mahaiswa mungkin merasa

senang dan puas saat berbelanja, tetapi
juga bisa mengalami perasaan bersalah
atau khawatir ketika harus menghadapi
tagihan pembayaran.

b. Pengaruh Sosial

Mahasiswa dapat terpengaruh
oleh teman sebaya atau media social
untuk mengikuti tren belanja dan
membeli barang-barang tertentu. Hal ini
dapat memicu tekanan sosial untuk
memiliki ~ barang-barang  tertentu,
bahkan jika mereka tidak mampu
membayar secara langsung.

c.Potensi Utang Berkepanjangan

Jika Penggunaan
ShopeePayLater tidak dikelola dengan
baik, mahasiswa beresiko mengalami
utang berkepanjangan. Cicilan dan bunga
yang harus dibayar bisa membebani
keuangan mereka dalam jangka panjang
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dan menghambat kemampuan untuk
mencapai tujuan keuangan yang lebih
besar.

Dapat disimpulkan
bahwasannya penelitian terdahulu
banyak membahas mengenai

penggunaan ShopeePayLater di kalangan
mahasiswa fakultas ilmu sosial dalam
belanja online, memiliki persamaan
dengan penelitian sebelumnya dalam hal
penggunaan fitur pembayaran dan
perilaku konsumtif. Namun,
perbedaannya terletak pada peneliti
yang melakukan penelitian ini di
Fakultas [lmu Sosial dengan mahasiswa
yang pernah melakukan transaksi
menggunakan ShopeePayLater yang
tujuannya untuk memahami pola
penggunaan, dan persepsi mahasiswa
dari fitur  ShopeePayLater. Peneliti
berfokus pada aspek sosial dan dapat
mencoba mengidentifikasi tren atau pola

perilaku yang dihasilkan dari
penggunaan  ShopeePayLater  oleh
mahasiswa. Ini  nantinya  dapat

memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang latar belakang mahasiswa
yang menggunakan ShopeePayLater
dalam belanja online dan dampak
mahasiswa yang menggunakan
ShopeePayLater dalam belanja online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Menurut Sugiyono (2018),
penelitian kualitatif adalah proses
penelitian  melibatkan  upaya-upaya
penting, seperti mengajukan pertanyaan,
prosedur-prosedur, mengumpulkan
data, menganalisis data, dan menafsirkan
data.

Dalam konteks umum, metode
penelitian dapat didefinisikan sebagai
pendekatan ilmiah yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.

Informan yang dibutuhkan
adalah mahasiswa yang menggunakan
ShopeePayLater saat melakukan
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pembayaran untuk membeli kebutuhan
sehari-hari dan produk lainnya dengan
diskon dan cashback, dan yang sering
melihat endorsean melalui media sosial.
Teknik pengumpulan data merupakan
cara dalam mengumpulkan dan juga
mendapatkan informasi yang
dibutuhkan pada penelitian yang berasal
dari informan penelitian. Peneliti
melakukan pengumpulan data dalam
suatu penelitian ini adalah dengan
menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil ShopeePayLater

ShopeePayLater adalah sebuah
perusahaan e-commerce yang beroperasi
di sejumlah negara di Asia Tenggara.
Melalui layanan ini, pengguna diberikan
kesempatan untuk melakukan
pembelian produk atau layanan secara
daring di platform Shopee, dan
membayar jumlahnya pada suatu waktu
yang ditentukan di masa depan.
ShopeePayLater dapat dianggap sebagai
alternatif peminjaman uang tunai hingga
sebesar Rp 750.000 yang mempermudah
pengguna untuk melunasi pembelian
mereka dalam jangka waktu satu bulan
tanpa tambahan bunga.

ShopeePayLater bisa digunakan
untuk melakukan pembayaran dalam
platform Shopee secara keseluruhan.
Proses pengajuan pinjaman
ShopeePayLater sangat sederhana dan
cepat, dengan pengguna hanya perlu
memiliki KTP yang digunakan saat
mereka mendaftar untuk pinjaman tanpa
perlu menjalani proses BI Checking,
penilaian kelayakan peminjam, atau
menggunakan jaminan. Untuk
mengaktifkan fitur ini, pengguna dapat
membuka aplikasi Shopee, masuk ke
menu tab "Saya," lalu pilih
"ShopeePayLater" dalam aplikasi. Setelah
itu, mereka cukup mengunggah foto diri
dan KTP mereka. Hasil verifikasi akan
tersedia dalam beberapa menit.
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Jika Shopee menyetujui
pengajuan pinjaman, maka secara
otomatis pengguna akan diberikan batas
pinjaman sebesar Rp 750.000 jika baru
pertama kali menggunakan. Mereka juga
memiliki peluang untuk meningkatkan
batas pinjaman ini satu kali, namun
jumlahnya hanya dapat digunakan untuk
melakukan transaksi di Shopee. Batasan
ini tidak termasuk dalam pembelian
produk dari kategori "Voucher" dan
Produk Digital. Jumlah limit
ShopeePayLater ini akan secara otomatis
muncul di saldo ShopeePayLater
pengguna, yang dapat digunakan untuk
berbelanja di aplikasi Shopee, dan tidak
dapat ditarik tunai.

1.Latarbelakang Mahasiswa
Menggunakan ShopeePayLater Dalam
Belanja Online

ShopeePayLater =~ memberikan
manfaat yang signifikan bagi
penggunanya dalam mengelola
keuangan dan melacak aktivitas
berbelanja online. Dengan kemampuan
untuk mengakses riwayat transaksi dan
catatan pembelian, pengguna dapat
meningkatkan efisiensi dalam mengelola
keuangan pribadi mereka, serta
mengawasi dan mengingat produk-
produk yang mereka beli serta dibiayai
melalui ShopeePayLater. Ini membantu
pengguna untuk lebih terkendali dalam
mengelola pengeluaran dan memastikan
bahwa mereka dapat mengelola
keuangan secara lebih baik saat
berbelanja online.

1.1.Kemudahan Dalam Belanja

Mahasiswa akan kenyamanan
dalam berbelanja secara online semakin
meningkat. ShopeePayLater memberikan
kenyamanan ini melalui penawaran opsi
pembayaran di masa mendatang, yang
memiliki potensi untuk meningkatkan
kenyamanan bagi para konsumen.
Artinya, saat seseorang berbelanja
menggunakan ShopeePayLater, mereka
dapat memilih barang yang ingin mereka
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beli dan melanjutkan proses checkout
tanpa  harus segera  membayar.
Pembayaran akan dilakukan di masa
mendatang dalam jangka waktu tertentu,
seperti sebulan atau lebih, tergantung
pada ketentuan yang berlaku. Kelebihan
utama dari opsi pembayaran ini adalah
meningkatkan kenyamanan bagi
konsumen. Mereka dapat menjelajahi,
memilih, dan melakukan pembelian
produk dengan lebih fleksibel tanpa
perlu khawatir tentang pembayaran
langsung. Hal ini memungkinkan mereka
untuk merencanakan pembayaran sesuai
dengan situasi keuangan mereka.

1.2 Mengikuti Tren

Mengikuti tren terkini yaitu
[stilah yang menggambarkan tindakan
seseorang yang mengikuti tren atau
menggunakan layanan tertentu hanya

karena banyak orang lain yang
melakukannya, tanpa  benar-benar
memahami atau mempertimbangkan

implikasi dari tindakan tersebut. Faktor
yang menjadi penyebab fenomena
mengikuti tren ialah di antaranya ada
mahasiswa yang memiliki
perasaan curiosity atau rasa
penasaran, FOMO alias takut ketinggalan
ketika tidak mengikuti apa yang tengah
tren atau viral, dan ingin dianggap keren
oleh banyak orang karena selalu update
mengikuti tren kekinian. Selain itu hal
lain yang menjadi faktor internal ialah
dasar keinginan manusia untuk diterima
di suatu kelompok agar terciptanya
perasaan aman bila melakukan hal yang
dilakukan mayoritas. Contoh konkritnya
adalah ketika mahasiswa memilih untuk
menggunakan ShopeePayLater karena
banyak  rekan  mahasiswa yang
melakukannya, tanpa melakukan analisis
mendalam tentang cara layanan tersebut
beroperasi, biaya yang terlibat, atau
dampaknya pada situasi keuangan
pribadi.

1.3 Diskon dan Promosi
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Untuk  menarik  perhatian
mahasiswa, Shopee secara berkala
memberikan penawaran khusus atau
potongan harga kepada mahasiswa yang
memilih ShopeePayLater sebagai metode
pembayaran. Penawaran tersebut dapat
berupa beragam insentif seperti diskon
harga, cashback, atau tawaran istimewa
lainnya. ShopeePayLater merancang
strategi promosi yang mengedepankan
kenyamanan dan keuntungan pengguna.
Dengan menawarkan berbagai insentif,
seperti diskon harga, cashback, dan
tawaran istimewa. Selain itu,
ShopeePayLater juga dapat mengadakan
kampanye promosi tematik seperti
“Hemat Harian dengan ShopeePayLater”,
di mana pengguna dapat mengikuti
serangkaian kegiatan atau
memanfaatkan penawaran special setiap
hari ketika mahasiswa menggunakn
ShopeePayLater. Promosi semacam ini
tidak hanya memberikan insentif
finansial, tetapi juga menciptakan
pengalaman berbelanja yang lebih seru
dan menarik. Dengan strategi promosi

yang inovatif dan beragam,
ShopeePayLater terus berusaha
memberikan nilai tambah kepada

pengguna dan memperkuat posisinya
sebagai opsi pembayaran yang diminati.

2.Dampak Mahasiswa
Menggunakan ShopeePayLater Dalam
Belanja Online

Penggunaan ShopeePayLater
dalam konteks belanja online
memberikan dampak yang beragam,
dengan implikasi yang dapat

mempengaruhi pengalaman pengguna
secara positif maupun negatif. Berikut ini
adalah penjelasan lebih lanjut tentang

beberapa dampak dari penggunaan
ShopeePayLater.

2.1 Munculnya Perilaku
Konsumtif

Konsumtif merujuk pada situasi
di mana mahasiswa mengeluarkan lebih
banyak uang daripada yang mereka
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peroleh atau hasilkan. Akibat dari
kebiasaan ini adalah bahwa mahasiswa
mungkin tidak memiliki dana yang cukup
untuk memnuhi semua kebutuhan dan
keinginannya. Tanpa disadari,
kemudahan untuk membayar sekarang
dan membayar nanti yang ditawarkan
oleh ShopeePayLater dapat memberikan
dorongan negatif dalam pengambilan
keputusan pembelian. ShopeePayLater
memungkinkan = mahasiswa  untuk
membeli barang tanpa harus membayar
secara langsung yang bisa menggoda
mahasiswa untuk membeli barang yang
sebenarnya tidak diperlukan. Mahasiswa
seringkali tergoda oleh penawaran
produk atau batasan waktu dari
ShopeePayLater. Hal ini, mempengaruhi
pengambilan keputusan pembelian dan
mendorong mahasiswa untuk
melakukan pembelian produk yang
sebenarnya tidak diperlukan atau diluar
kemampuan keuang mahasiswa. Dalam
beberapa situasi, keputusan yang
diambil ini dapat mengakibatkan
mahasiswa terjebak dalam siklus utang
yang sulit untuk diselesaikan. Utang yang
tidak terkendali dapat memberikan
beban yang berat dan menganggu
stabilitas keuangan mahasiswa.

2.2 Perilaku Berhutang

Tiap pengguna ShopeePayLater
memiliki tenggat waktu pembayaran
yang berbeda. Informasi rincian tagihan
ShopeePayLater  ditampilkan  pada
tanggal yang tertera di laman
ShopeePayLater. Proses penagihannya
dilakukan dengan cara peringatan
karena telat bayar, dan penagihan
melalui via WA dan telepon.

2.3 Kebocoran Data dan
Informasi Pengguna

Pinjaman dari ShopeePayLater
selalu terhubung dengan akun Shopee
dan pilihan penggunaan ShopeePayLater
selalu muncul saat proses checkout. Hal
ini, berpotensi memberikan resiko besar
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jika digunakan oleh pihak yang tidak
bertanggungjawab jika mendapatkan
akses ke kata sandi ShopeePayLater
pengguna. Penyalahgunaan ini juga
dapat terjadi jika mahasiswa kehilangan
ponsel. Pihak yang mendapatkan ponsel
tersebut akan menggunakan data pribadi
mahasiswa tanpa izin untuk mengakses
atau melakukan transaksi melalui
layanan  ShopeePayLater  tersebut.
Apabila identitas disalahgunakan di
ShopeePayLater, mahasiswa yang
terkena dapat menimbulkan kewajiban
dalam  pembayaran utang yang
sebenarnya tidak sharusnya menjadi
tanggungjawab mahasiswa. Mahasiswa
mungkin terpaksa menanggung utang
yang muncul di ShopeePayLater karena
tindakan penyalahgunaan tersebut.
Dampaknya sangat merugikan, memaksa
korban untuk menangggung beban utang
cukup besar yang pada dasarnya tidak
menjadi tanggungjawab mahasiswa.

3.4 Ketidakjelasan Bunga yang
Diberikan Pada ShopeePayLater

Keterlambatan pembayaran
merujuk pada situasi di mana peminjam
gagal membayar hutangnya setelah
melewati batas waktu yang telah
ditetapkan (jatuh tempo). Umumnya,
peminjam akan dikenakan denda
finansial sebagai konsekuensi dari
ketidakmampuan mereka untuk
melunasi utang. Dalam kasus pinjaman
online tanpa jaminan, proses penagihan
dilakukan secara daring melalui email,
telepon, atau WhatsApp oleh pihak
ketiga.

Pada ShopeePaylLater,
keterlambatan pembayaran akan dikenai
denda sebesar 5% dari total tagihan.
Peminjam juga memiliki opsi untuk
membayar tagihan  ShopeePayLater
sebelum tanggal jatuh tempo, asalkan
status pesanan telah diselesaikan pada
tanggal 25 setiap bulannya. Namun, jika
peminjam tidak membayar tepat waktu,
mereka akan  dihentikan  untuk
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melakukan checkout dengan
ShopeePayLater hingga tagihan lunas.
Keterlambatan pembayaran  yang
berulang dapat berdampak pada batas
kredit ShopeePayLater yang dimiliki oleh
peminjam.

SIMPULAN

Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial
seringkali melakukan pembelian barang
tanpa mempertimbangkan kebutuhan
atau factor lainnya. seperti membeli
untuk menjaga penampilan agar terlihat
modis, terpengaruh oleh diskon yang
menawarkan harga lebih rendah dari
harga asli produk, mengikuti tren
fashion, dan terpengaruh oleh iklan yang
menjadi strategi pemasaran untuk
mempengaruhi  perilaku  konsumtif
mahasiswa.

Pendapat Mahasiswa Fakultas
[lImu  Sosial yang menggunakan
ShopeePayLater menunjukkan bahwa
pengalaman menggunakan
ShopeePayLater, mahasiswa merasakan
campuran antara kepuasan dan
kekhawatiran. Mahasiswa menemukan
kepuasan dalam kemudahan untu
melakukan pembayaran, proses
pengajuan yang sederhana, bunga yang
rendah, serta variasi piliha pembayaran.
Namun, kekhawatiran muncul terkait
perilaku konsumtif yang berlebihan,
kecenderungan untuk berutang, serta
keterbatasan dalam menonaktifkan fitur
ShopeePayLater yang mungkin
mendorong perilaku konsumtif yang
disertai dengan biaya administrasi yang
diberikan oleh pihak Shopee.
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